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Abstrak   

Penguatan kelembagaan dan pemanfaatan teknologi merupakan strategi penting dalam meningkatkan peran 
ekonomi perempuan di pedesaan. Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mentransformasi 
Kelompok Wanita Tani (KWT) Guyub Rukun di Kabupaten Klaten menjadi entitas ekonomi yang 
berkelanjutan melalui pembentukan embrio koperasi, peningkatan kapasitas bisnis digital, dan penerapan 
teknologi tepat guna. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif melalui pelatihan 
manajemen koperasi, pengembangan e-commerce, implementasi teknologi pertanian sederhana, serta 
pendampingan berkelanjutan. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan pada tiga aspek utama, 
yaitu: (1) penguatan kelembagaan dengan terbentuknya embrio koperasi yang dilengkapi pencatatan 
keuangan rutin; (2) adopsi pemasaran digital yang melibatkan 70% anggota aktif dan menghasilkan 
minimal 10 transaksi per bulan; serta (3) peningkatan produktivitas melalui sistem hidroponik dan mesin 
pencacah pakan ternak yang mendorong peningkatan hasil panen hingga 50%. Intervensi tersebut memberi 
dampak ekonomi positif berupa peningkatan pendapatan rumah tangga sebesar 20–30% serta perluasan 
akses pasar di luar lingkungan lokal. Model pemberdayaan yang terintegrasi ini terbukti efektif dalam 
memperkuat ketahanan ekonomi perempuan pedesaan, mendukung capaian SDGs tentang kesetaraan 
gender dan pertumbuhan ekonomi, serta mendorong keberlanjutan usaha KWT. 
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1. Pendahuluan 
 

Pemberdayaan perempuan dalam kegiatan ekonomi merupakan salah satu strategi 
penting dalam mendukung pembangunan berkelanjutan dan pengentasan kemiskinan. 
Peran perempuan, khususnya ibu rumah tangga, kini tidak lagi terbatas pada ranah 
domestik, melainkan juga berkontribusi aktif dalam kegiatan ekonomi produktif 
(Gunasegaran 2024). Pandemi Covid-19 telah mendorong meningkatnya partisipasi 
perempuan dalam usaha mikro berbasis rumah tangga, yang turut memperkuat ketahanan 
ekonomi keluarga dan komunitas lokal. Salah satu bentuk kelembagaan ekonomi 
perempuan di pedesaan adalah Kelompok Wanita Tani (KWT), yang berperan dalam 
mengembangkan usaha pertanian pekarangan, peternakan kecil, dan produk olahan 
rumah tangga (Pratiwi et al., 2025; Putri et al., 2024). KWT tidak hanya berfungsi sebagai 
wadah pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan sosial dan ekonomi 
perempuan desa (Utami & Setyati 2025).  
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KWT Guyub Rukun di dukuh Jatirajek, desa Ngemplak, kecamatan Karangnongko, 
kabupaten Klaten, merupakan kelompok yang aktif mengelola pemanfaatan pekarangan 
untuk menanam sayuran seperti kangkung, bayam, cabai, serta mengembangkan 
peternakan ayam dan kambing. Berdasarkan hasil survei awal, sekitar 72% dari 35 rumah 
tangga memiliki lahan pekarangan produktif seluas rata-rata 15–20 m². Namun demikian, 
kegiatan usaha masih dilakukan secara individual, belum berbasis kelembagaan koperasi, 
dan pemasaran produk hanya dilakukan secara lokal di lingkungan RT/RW dengan sistem 
barter tradisional. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra kegiatan pengabdian ini dapat 
dikembangkan dalam tiga aspek yang saling berkaitan, yaitu kelembagaan usaha, 
pemasaran digital, dan pemanfaatan teknologi tepat guna. Belum terbentuknya 
kelembagaan usaha dalam bentuk koperasi menyebabkan mitra masih bergerak secara 
individual sehingga sulit memperoleh akses permodalan, pelatihan, maupun jaringan 
distribusi yang lebih luas. Koperasi berfungsi sebagai wadah kolektif yang mampu 
memperkuat posisi tawar pelaku usaha kecil dan menengah. Kajian terdahulu yang 
dilakukan oleh (Sari & Hidayat , 2022) menunjukkan bahwa koperasi dapat meningkatkan 
efisiensi distribusi dan memperkuat daya saing UMKM melalui pengelolaan kolektif yang 
transparan dan berkelanjutan. Tanpa kelembagaan yang solid, mitra rentan terhadap 
fluktuasi pasar dan keterbatasan akses pembiayaan. 

Permasalahan kedua belum adanya sistem pemasaran digital mengakibatkan 
jangkauan pasar mitra terbatas pada lingkup lokal. Padahal, pemasaran digital melalui 
media sosial dan marketplace terbukti mampu memperluas pasar dan meningkatkan 
penjualan UMKM secara signifikan. Pratama et al., (2023) menegaskan bahwa penerapan 
strategi digital marketing dapat meningkatkan penjualan UMKM hingga 40% dengan 
memanfaatkan platform daring. Keterbatasan literasi digital dan minimnya pendampingan 
teknologi menjadi faktor penghambat utama bagi mitra dalam mengakses pasar yang lebih 
luas dan berdaya saing. Ketiga, belum optimalnya pemanfaatan teknologi tepat guna untuk 
peningkatan produktivitas menyebabkan kualitas produk kurang konsisten dan kapasitas 
produksi terbatas. Penerapan teknologi sederhana yang sesuai dengan kebutuhan lokal 
dapat meningkatkan efisiensi produksi sekaligus memperbaiki kualitas produk. 
(Rahmawati & Nugroho, 2021) menunjukkan bahwa penerapan teknologi tepat guna pada 
UMKM mampu meningkatkan efisiensi produksi hingga 30% serta memperbaiki kualitas 
produk sehingga lebih kompetitif di pasar. Tanpa inovasi teknologi, mitra akan kesulitan 
bersaing dengan produk industri yang lebih modern dan efisien. 

Kondisi ini menyebabkan potensi ekonomi kelompok tidak berkembang secara 
optimal. Oleh karena itu, perlu dilakukan intervensi berupa pembentukan embrio koperasi 
dan pelatihan bisnis digital agar KWT dapat bertransformasi dari kelompok sosial menjadi 
entitas ekonomi yang berkelanjutan. Program ini mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), Kesetaraan Gender dan Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 
Ekonomi, serta sejalan dengan fokus Rencana Induk Riset Nasional (RIRN) bidang 
pemberdayaan masyarakat berbasis teknologi. Tujuan kegiatan ini adalah membentuk 
embrio koperasi sebagai wadah kelembagaan ekonomi kolektif bagi KWT; meningkatkan 
kemampuan bisnis digital melalui pelatihan e-commerce dan pembuatan konten pemasaran; 
menerapkan teknologi tepat guna seperti sistem hidroponik dan mesin pencacah pakan 
ternak untuk meningkatkan produktivitas.  
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2. Metode 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara fundamental dirancang 

menggunakan pendekatan partisipatif (partisipasi aktif), sebuah metode krusial yang 
menempatkan mitra, yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) Guyub Rukun, sebagai subjek 
utama yang terlibat aktif dalam setiap tahapan proses, mulai dari identifikasi masalah, 
perancangan solusi, hingga implementasi dan evaluasi. Pemilihan pendekatan ini 
didasarkan pada keyakinan bahwa solusi yang paling efektif dan berkelanjutan adalah 
solusi yang dihasilkan bersama-sama dan didasarkan pada pemahaman mendalam 
terhadap konteks serta kapasitas lokal kelompok sasaran, sehingga dapat memastikan 
bahwa intervensi yang direncanakan seperti pembentukan embrio koperasi, pelatihan 
bisnis digital, dan penerapan teknologi tepat guna (hidroponik dan mesin pencacah pakan) 
benar-benar sesuai dengan kebutuhan spesifik dan dapat dipertahankan oleh KWT Guyub 
Rukun di dukuh Jatirajek setelah program berakhir. Kegiatan dilaksanakan selama 
kegiatan pengabdian, sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1. 

Solusi yang diterapkan terdiri atas tiga aspek yaitu: (1) kelembagaan ekonomi berupa 
pembentukan embrio koperasi, penyusunan AD/ART, serta pelatihan manajemen 
keuangan sederhana. (2) penerapan teknologi tepat guna berupa penggunaan sistem 
hidroponik, mesin pencacah pakan ternak, dan kandang ayam ramah lingkungan. (3) 
digitalisasi usaha yang diwujudkan dalam bentuk kegiatan pelatihan pembuatan konten 
digital, pengelolaan toko online berbasis e-commerce, dan pemasaran melalui media sosial. 
Anggota KWT terlibat langsung dalam setiap tahap kegiatan sebagai peserta pelatihan dan 
operator utama sistem koperasi dan digitalisasi. Mahasiswa dilibatkan untuk membantu 
proses dokumentasi, pendampingan teknis, dan pelaporan kegiatan.  

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Program 

Tahapan Kegiatan Aktivitas Output 

Koordinasi 
Pertemuan dan 
penyusunan rencana 
kegiatan 

Jadwal dan Susunan 
Rencana Kegiatan 

Pelatihan 

Pelatihan manajemen 
koperasi, digital 
marketing, dan teknik 
budidaya 

30 peserta terlatih, modul 
pelatihan 

Penerapan 
Teknologi 

Implementasi e-commerce, 
pengelolaan keuangan, 
dan teknologi pertanian 
sederhana 

Platform aktif dan sistem 
pengelolaan kelompok 
menuju koperasi 
sederhana, peningkatan 
produktivitas hasil 
pertanian 

Pendampingan 
Monitoring dan evaluasi 
capaian, dan 
pendokumentasian hasil 

Laporan dan perbaikan 
sistem 

Keberlanjutan 
Pembentukan embrio 
koperasi dan komitmen 
lanjutan 

Rencana keberlanjutan 
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Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan kompetensi 
peserta serta observasi lapangan terhadap perubahan perilaku ekonomi. Keberlanjutan 
program dijamin melalui pembentukan tim pelatih lokal, sistem pencatatan koperasi 
mandiri, dan pengembangan strategi bisnis digital berkelanjutan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Pelaksanaan program pengabdian masyarakat pada Kelompok Wanita Tani (KWT) 

Guyub Rukun di dukuh Jatirajek, desa Ngemplak, kecamatan Karangnongko, kabupaten 
Klaten, menghasilkan capaian utama yang terstruktur berdasarkan tiga aspek solusi yang 
telah diidentifikasi yaitu penguatan kelembagaan, digitalisasi usaha, dan peningkatan 
produktivitas melalui teknologi tepat guna. KWT Guyub Rukun sendiri merupakan 
kelompok yang strategis dalam memperkuat ketahanan ekonomi perempuan melalui 
kegiatan pertanian dan peternakan berskala rumah tangga. Sebelumnya, mitra 
menghadapi tantangan utama seperti belum adanya kelembagaan usaha berbasis koperasi, 
terbatasnya akses pemasaran (hanya di lingkup RT/RW dengan sistem barter tradisional), 
dan rendahnya kemampuan bisnis digital. Kondisi ini diperparah dengan fakta bahwa 
100% kegiatan usaha dikelola secara individual, meskipun 85% anggota memiliki 
smartphone, 0% di antaranya dimanfaatkan untuk pemasaran online. Program ini bertujuan 
untuk mentransformasi KWT dari kelompok sosial menjadi entitas ekonomi yang 
profesional dan berkelanjutan. 

 
3.1.  Capaian Transformasi Kelembagaan Menuju Embrio Koperasi 

Capaian program pada aspek kelembagaan difokuskan untuk mengatasi 
permasalahan manajemen internal, di mana seluruh kegiatan budidaya berjalan secara 
individual tanpa pengelolaan kolektif. Solusi yang diterapkan adalah pembentukan embrio 
koperasi, penyusunan Anggaran Dasar/Anggaran Rumah Tangga (AD/ART), serta 
pelatihan manajemen keuangan sederhana. Adapun indikator aspek kelembagaan dapat 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Capaian Indikator Kunci Aspek Kelembagaan 

Permasalahan 
Solusi Yang 
Dilakukan 

Keberhasilan 
Target 

Capaian  

Belum ada 
kelembagaan 
koperasi 

Pembentukan 
Embrio Koperasi 
(AD/ART, 
Manajemen) 

Embrio koperasi  

Terbentuknya 
embrio koperasi 
dalam 3 bulan 
(target waktu) 

Kegiatan dikelola 
secara individual 

Pelatihan 
Manajemen 
Koperasi Sederhana 

Wadah pengelolaan 
usaha KWT 

20 anggota KWT 
sebagai anggota inti 
embrio koperasi. 

Tidak ada 
pencatatan 
keuangan 

Implementasi 
Sistem Administrasi 
Terpadu (Aplikasi 
Kas) 

Sistem pembukuan 
yang akuntabel 

Tersedianya 
laporan keuangan 
bulanan yang 
sederhana dan 
rutin. 
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Kegiatan pembentukan kelembagaan ini menjadi tulang punggung keberlanjutan 
program. Dalam waktu tiga bulan, struktur organisasi yang sederhana namun akuntabel 
telah berhasil dibentuk. Koperasi yang terbentuk berfungsi sebagai entitas komersial dan 
legal yang mengelola platform digital. Selain itu, telah dilakukan pengadaan alat tepat 
guna yang dimasukkan sebagai aset milik koperasi KWT, yang sekaligus menjadi 
pembentukan modal awal kelembagaan. Pelaksanaan kegiatan  sebagaimana disaajikan 
pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

3.2. Capaian Digitalisasi dan Akses Pasar 
Aspek digitalisasi bertujuan mengatasi masalah keterbatasan akses pemasaran. 

Program ini difokuskan pada pengembangan ekosistem digital berkelanjutan, termasuk 
pelatihan digital marketing, pembuatan konten, dan manajemen e-commerce. Digitalisasi ini 
didukung dengan pengadaan perangkat keras (Domain Hosting Website) dan pelatihan 
intensif yang dilaksanakan selama enam bulan. KWT Guyub Rukun kini memiliki platform 
digital yang dikelola secara kolektif, mempromosikan produk (sayur, telur, olahan) untuk 
menjangkau konsumen yang lebih luas. Pencapaian 10 transaksi/ bulan membuktikan 
bahwa produk pertanian dan peternakan yang dihasilkan dapat dipasarkan dengan harga 
pantas di luar lingkup lokal. Capaian indikator kunci aspek digitalisasi usaha dapat 
ditunjukkan pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Capaian Indikator Kunci Aspek Digitalisasi Usaha 

Permasalahan 
Solusi yang 
Dilakukan 

Keberhasilan 
Target 

Capaian  

Pemasaran hanya 
di lingkup RT/RW 
(barter tradisional) 

Pembangunan 
platform e-
commerce dan 
domain website 

Platform e-
commerce aktif 

70% anggota aktif 
menggunakan 
platform digital 
untuk penjualan 
online (Target 
setelah 6 bulan). 

Rendahnya 
kemampuan bisnis 
digital (0% 
anggota 
memanfaatkan 
online) 

Pelatihan digital 
marketing dan 
content creation 

Mencapai skala 
ekonomi viable 

Minimal 10 
transaksi per 
bulan berhasil 
dicapai melalui 
platform. 
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3.3. Capaian Peningkatan Produktivitas dan Penerapan Teknologi Tepat Guna 
Aspek ini bertujuan mengoptimalkan pemanfaatan lahan pekarangan produktif yang 

dimiliki 72% dari 35 rumah tangga (rata-rata 15–20 m²) dan mengatasi permasalahan 
produktivitas yang masih rendah. Penerapan teknologi tepat guna ini menciptakan 
efisiensi lahan, mengurangi penggunaan pestisida dan air (Hidroponik), serta menurunkan 
biaya pakan ternak (Mesin Pencacah Rumput). Kandang ayam ramah lingkungan juga 
menjamin kualitas telur yang lebih sehat karena sanitasi dan sirkulasi udara yang baik 
(Tabel 4). 

 
Tabel 4. Capaian Implementasi Teknologi dan Peningkatan Produktivitas 

Permasalahan 
Solusi Yang 
Dilakukan 

Keberhasilan 
Target 

Capaian  

Produktivitas 
rendah/pengelolaan 
lahan belum 
optimal 

Pelatihan 
budidaya 
intensif dan 
demplot 
percontohan 

Media tanam 
ramah 
lingkungan  & 
Hidroponik 
sederhana 

Peningkatan hasil 
panen mencapai  
sekitar 50%. 

Ketergantungan 
pakan 
pabrikan/manual 

Penggunaan alat 
tepat guna 

Mesin pencacah 
pakan ternak 
(rumput)  

Biaya operasional 
rendah, kualitas 
pakan lebih baik, 
dan dapat 
mencacah limbah 
pertanian untuk 
kompos. 

Peternakan belum 
ramah lingkungan 

Penerapan 
teknologi 
peternakan 

Kandang ayam 
petelur ramah 
lingkungan  

Mengurangi stres 
ayam, 
mempermudah 
pengelolaan 
limbah 
(dilengkapi 
lubang 
kompos/biogas). 

  
 

3.4. Dampak Ekonomi dan Keberlanjutan Program 
Integrasi solusi kelembagaan, digitalisasi, dan teknologi telah menghasilkan dampak 

ekonomi yang signifikan. Program ini berhasil mencapai target peningkatan pendapatan 
rumah tangga sebesar 20-30%. Peningkatan ini jauh melampaui target luaran awal minimal 
15%. Peningkatan pendapatan dicapai melalui optimalisasi pemasaran digital produk 
pekarangan yang sebelumnya tidak tergarap maksimal. Keberlanjutan program dijamin 
melalui mekanisme evaluasi yang komprehensif, seperti pre-test dan post-test. Rencana 
keberlanjutan mencakup: (1) pembentukan tim pelatih lokal dari anggota mitra sendiri; (2) 
penetapan sistem pencatatan koperasi mandiri menggunakan aplikasi kas sederhana; (3) 
penandatanganan komitmen bersama sebagai bentuk keseriusan semua pihak. (4) koperasi 
yang telah terbentuk menjadi entity yang mengelola seluruh aset teknologi dan platform 
digital. 
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Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan terpadu antara pembentukan 
kelembagaan, pengembangan kapasitas digital, dan adopsi teknologi tepat guna adalah 
strategi yang paling efektif dalam memberdayakan KWT Guyub Rukun di Klaten. Strategi 
ini berhasil mengatasi tantangan utama yang bersifat dualitas, yaitu lemahnya manajemen 
internal (kelembagaan) dan terisolirnya akses pasar (digitalisasi). 
 
3.5. Integrasi Kelembagaan Koperasi dan Transformasi Digital 

Diskusi menunjukkan bahwa sinergi antara aspek kelembagaan dan digitalisasi 
adalah kunci keberlanjutan usaha KWT. Sebelum intervensi, KWT Guyub Rukun berada 
dalam dilemma yaitu mustahil mencapai skala ekonomi yang viable tanpa pemasaran luas, 
namun mustahil mengelola pemasaran digital secara profesional tanpa kelembagaan yang 
solid. Pembentukan embrio koperasi (dengan AD/ART dan manajemen dasar) dalam tiga 
bulan mengubah pola pikir anggota dari usaha yang dikelola secara individual menjadi 
usaha kolektif. Koperasi berfungsi sebagai entitas legal dan komersial yang menyediakan 
struktur akuntabilitas, pembagian peran, dan sistem pencatatan keuangan bulanan. 
Kepemilikan aset teknologi (seperti mesin pencacah pakan dan kandang ramah 
lingkungan) juga dimasukkan sebagai modal milik koperasi, memperkuat posisi tawar 
kelompok. 

Pemasaran digital, yang mencakup pelatihan e-commerce, content creation, dan 
manajemen toko online, berfungsi sebagai alasan keberlangsungan bagi koperasi. Capaian 
70% anggota aktif jualan online dan minimal 10 transaksi per bulan membuktikan bahwa 
digitalisasi membuka akses pasar yang lebih luas dan meningkatkan nilai jual produk 
pekarangan. Tanpa digitalisasi, produk KWT (seperti sayuran, cabai, ayam petelur) hanya 
akan kembali beredar di lingkup RT/RW dengan sistem barter tradisional. 

 
3.6. Dukungan Teknologi Tepat Guna terhadap Produktivitas dan Daya Saing 

Penerapan teknologi tepat guna (TTG) merupakan prasyarat untuk memastikan 
KWT memiliki produk yang memadai secara kuantitas dan kualitas untuk bersaing di 
pasar digital. Peningkatan kapasitas produksi hingga 50% dicapai melalui implementasi 
TTG yang berfokus pada efisiensi dan ramah lingkungan. Untuk efisiensi produksi 
pengadaan media tanam hidroponik dan pelatihan budidaya intensif memungkinkan KWT 
untuk mendiversifikasi produk dan meningkatkan hasil panen di lahan pekarangan yang 
sempit (rata-rata 15-20 m² per keluarga). Pada aspek daya saing ternak pengadaan mesin 
pencacah rumput menurunkan biaya operasional peternakan karena mengurangi 
ketergantungan pada pakan pabrikan. Selain itu, pembangunan kandang ayam petelur 
ramah lingkungan memastikan kualitas telur lebih sehat, yang menjadi nilai tambah 
signifikan saat dipasarkan melalui platform e-commerce dengan standar kualitas premium. 
Pencapaian ini menggarisbawahi pentingnya investasi dalam teknologi sebagai modal 
kolektif untuk mendukung model bisnis yang dikelola koperasi. 
 
3.7. Relevansi Program dan Dampak pada Kebijakan Nasional 

Program ini memiliki dampak positif yang luas, sejalan dengan tujuan pembangunan 
berkelanjutan dan prioritas nasional yaitu memberikan dukungan terhadap Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan Ekonomi (SDG 
8) karena menciptakan kegiatan ekonomi layak dan menghasilkan pendapatan tambahan 
(20-30%) bagi anggota. Selain itu, mendukung Kesetaraan Gender (SDG 5) melalui 
pemberdayaan ibu rumah tangga dalam manajemen usaha dan penguasaan teknologi 
digital, memperkuat kontribusi mereka di luar ranah domestik. 
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Kegiatan KWT Guyub Rukun sejalan dengan indikator Asta Cita, yaitu Membangun 
dari desa untuk pemerataan ekonomi dan pemberantasan kemiskinan. Dengan menjadikan 
KWT lebih komersial dan profesional, program ini membantu anggota KWT memiliki 
pendapatan tambahan, sekaligus mendukung ketahanan pangan dari kegiatan pertanian 
dan peternakan ramah lingkungan. Keberhasilan KWT Guyub Rukun dalam mencapai 
peningkatan pendapatan rumah tangga 20-30% adalah hasil dari mekanisme timbal balik 
yang kuat. Embrio koperasi nantinya akan menyediakan sistem (tulang punggung), 
teknologi tepat guna menyediakan produk (bahan bakar), dan digitalisasi menyediakan 
pasar (mesin penggerak). Jika salah satu komponen ini dihilangkan, keberlanjutan usaha 
KWT akan terancam, dan mereka akan kembali menjadi kelompok non komersial. 
 

4.   Kesimpulan 
 

Program pengabdian masyarakat yang terintegrasi pada Kelompok Wanita Tani (KWT) 
Guyub Rukun di Kabupaten Klaten telah berhasil mencapai tujuan utama yang ditetapkan, 
yaitu mengatasi masalah kelembagaan non-komersial dan keterbatasan akses pasar digital. 
KWT berhasil bertransformasi dari kelompok individu menjadi embrio koperasi yang 
berfungsi dengan baik dalam waktu 3 bulan. Struktur kelembagaan ini telah melibatkan 20 
anggota aktif dan mampu menyusun laporan keuangan bulanan sederhana, yang menjadi 
prasyarat penting untuk pengelolaan usaha secara profesional dan berkelanjutan. 
Kapasitas bisnis digital anggota KWT meningkat secara signifikan, ditandai dengan 70% 
anggota aktif menggunakan platform e-commerce. Pemasaran digital ini telah berhasil 
menjangkau pasar yang lebih luas dan mencapai target minimal 10 transaksi per bulan, 
jauh melampaui sistem barter tradisional di lingkup RT/RW. Implementasi teknologi tepat 
guna (seperti mesin pencacah pakan dan hidroponik sederhana) berhasil meningkatkan 
produktivitas hasil panen hingga 50%. Dampak finansial program sangat signifikan, 
dengan tercapainya target peningkatan pendapatan rumah tangga sebesar 20–30%. 
Sehingga, pendekatan sinergis yang menggabungkan struktur legal-manajerial (koperasi) 
dengan keterampilan pemasaran modern (digitalisasi) yang didukung oleh efisiensi 
produksi (teknologi tepat guna) merupakan model yang efektif untuk mendorong 
pemberdayaan ekonomi perempuan pedesaan secara berkelanjutan dan profesional. 
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